‘.:‘t{.‘_-\f‘:"" - - . :
! O v v r "
BT o |2 T BN
kit Salah nr
AR X '
-'Lrl' we R T

: a AL | 23 .
""“"?"?“V,‘.: & SR T
: 3

- reny D
TUTIO g LA
1]
e "
¥ v
- " >
R Y5 )
)|
L ! N

Y T Y falg W
e ¥ T s




Penclitian ini {¢lah dilakukan dari bulan Okiober 2016 oAl D Fa e
Laboratorium Pengendalian Hayati dan UPT Kebun Percobaan, Fakultas Pertanian, 20‘711

U
Andalas.Evaluasi ketahanan galur inbred terhadap patogen busuk tongkol di].h,h:i""dh. |
e aaiakikan il kétahanan sccars is planto di lapangan Sghs penpinokulasiy denga,
penyebab busuk tongkol Diplodia maydis. Paloge,
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan .
terdiri dari 7 galur inbred yang berasal dari populas! dasar

ditanam dalampetnkanpercobaanyangbcrukuran3 mx14m

Pengambilan dan isolasi Patogen dari Lapangan

Pengambilan tongkol jagung yang te
dari lapangan bertempat di Jorong Bandarjo,Kabu
terserang penyakit busuk tongkol Diplodia maydis
yang saling menempel pada biji dan terdapatnya mise

jagung,.

51
<

Gambar 1. Bentuk makroskopis dan mikroskopis jamur

rserang penya

paten Pasaman Barat. Tongkol j

Diplodia maydis; (B) Biakan murni jamur Diplodia maydisumur 6 hari;

Konidia Diplodiamaydis

Keparahan Penyakit

Keparahan penyakit(/Jisease severity) diamati secara visual da
kriteria penilaian keparahan penyakitkemudiandihitung menggunakan rumus

penclitian ini dilakukan dengan
3 ulangan. Galur yang dievaluasi d:f:m
berbeda. Masing-masing wm

kit busuk tongkol Diplodia S
memiliki ciri-ciri kelobot bawanageoy::
lium berwarna putih yang menutup; bjj

Diplodia maydis; (A) Pikinidia jamur

(€

n dinilai berdasarkan
Townsend dan

Hucberger (dalam Unterstenhofer 1963). Kriteria Penilaian Keparahan Penyakit terhadap

Inokulasi Patogen Busuk Tongkol Diplodia maydis pada Tanaman Jagung didasar

et al., (1996) telah dimodifikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data hasil pengamatan cuaca harian yang diperoleh d

kan pada Reid

ari Badun

Meteorologi dan Geofisika (2017)terlihat curah hujan pada lokasi penelitian ini tergolong tingg!

yaitu scbesar 8,4 mm per bulan. Namun masih berada dalam kawasan curah

hujan Yané

optimum untuk tanaman jagung. Curah hujan yang tinggi dapat menyebabkan kelembaban yang

tinggi pada lokasi pcnclilian.kclcmbnhnn nisbi yang terdapat pada lokasi pene
sebesar 54735% sgbmggg dapat memicu terjadinya perkembangan penyakit. Suhu yan
pada lokasi penelitian ini yaitu sebesar 26,1°C sedangkan kecepatan angin pada lokasi pe

(CIMMYT, 2004).

Perkembangan Penyakit

hmsanyu semakin tinggi pula intensitas penyakit
semakin cepat proses interaks: patogen dL-,;g-,,, tan
N 1tane - 3 : E : u
intensitas penyakit yang ditimbulkannva Gambar bm
) er

pada tanaman jagung setelah dilakukan inokul
—————— o {

—————

litian ini Y3
g lcrd'JPa
nelindd

yaitu 16 km/jam.Keadaan lingkungan dengan kelembaban yang tunggi sangat mcngumunsl““
bagi perkembangan jamur, karena serangan patogen akan meluas jika kelembaban tingé
Semakin lama berlangs g v
angsungnya e : : ang"

Enya proses interaksi patogen dengan tanaman l":f‘k?'n\~n.
yang ditimbulkannya. Begitu pula schﬂ;‘ pil“
an inangnya maka semakin ren ‘nvakl'

ikut merupakan pcrkcmbang““ i

asi
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2 Perk M pen) it busuk tong ol [)iplwlr’a maydis setelah dilakukan i i
(Gambar dan tanpa mokulaS_l: (A) S.han setelah dilakukan inokulas; pada glalur Si;ru_n:kl:g; llt;u?\t:nq
setelah dilakukan moku{asu pada ga}ur SgM-_‘); (C) 26 hari setelah dilakukan inokulasi pada
galur ng..q; (D) 3.5 hari setelah dilakukan inokulasi pada galur SgM-9;(F) 45 hari setelah
dilakukan inokulasi pada galur SgM-9/(F) 45 hari pada tanaman tanpa inokulasi pada galur
SgB-2

Gambar 3. Perkembangan penyakit busuk tongkol Diplodia maydis setelah dilakukan inokulasi
pada galur SgB-2 yang memiliki kriteri tahan; A)l1 hari setelah dilakukan
inokulasi; B) 25 hari setelah dilakukan inokulasi; C) 40 hari setelah dilakukan
mokulasi.

X .j“" ’ﬂ‘_"

Gambar 4, Pcrkcmbanga) nyakit busuk tongkol Diplodia maydis setelah d'l_a‘k:ﬁn (;:;‘::::d;:
Pada galur BM 3.2 yang memiliki Kritenia moderate; A)9 han %L‘:bl":h d:l:akuk:'m
inokulasi; B) 23 hari setelah dilakukan inokulasi: €) 50 hari setels
inokulas;.

jah dilakukan
A) 5 han cetelah

{ A
rdmbay 5 : -
Ierkcmbimgun penyakit busuk tongkol ip

fivsele

Jodia max

nlan,
teria ren i setelah
lm)kulam pada galur SgM-10 yang mumxllkn‘ lel o okulasis ) 45 hari s¢
dllakllk.'in ln“l\llll\'[ [;HQ h.l;l »’.Clu‘l"h dilaku a
1 Hakukan mokulasi 155
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i | Diplodia maydis setelah q;
Gambar 6. Perkembangan penyakit busuktongko” Viplodia di
inokulasi pada galur SgM-9 yang merpnhkx km?na sangat rentan; A)laskt
setelah dilakukan inokulasi; B)26 hari setelah dilakukan inokulasi; () 4 b
setelah dilakukan inokulasi

Perkembangan penyakit menjadi lebih cepat jika perubahan faktor lingkungan berys,
menguntungkan bagi pertumbuhan patogen dan tidak Tengunmngkan bagi tanaman, begity py),
sebaliknya perkembangan penyakit lebih lambat jika perubahan faktor lingkungan lebi
menguntungkan tanaman inang dan tidak menguntungkan patogen.Munculnya penyakit pag,
tanaman dimulai dengan terjadinya interaksi antara patogen dan tanaman. Intesitas penyakit Juga
dapat ditentukan oleh intensitas proses terjadinya interaksi antara patogen dengan inangny,
Semakin virulen patogen dan semakin rentan tanaman maka akan semakin tinggi pula interaks;
yang terjadi.

Tongkol tanaman jagung yang terserang penyakit busuk tongkol Diplodia maydis
memperlihatkan adanya piknidia (Gambar 7). Piknidia merupakan tempat dihasilkanya spora
Piknidia berbentuk bulat oval berwarmna hitam yang memiliki rongga dan terasa agak kems
berdiameter 150-300 um. Jamur Diplodia maydis dapat bertahan hidup dalam bentuk spora dan
piknidia yang berdinding tebal pada sisa tanaman dilapangan. Patogen mempertahankan din
dari dalam biji dan hidup sebagai saprofit dengan cara mengambil nutrisi dari biji jagung yang

menyebabkan kerugian hasil hingga 100%. Konidia dari cendawan Diplodia maydis dapat
disebarkan oleh angin, air hujan ataupun udara,

Gambar 7.  Piknidia Jamur Dip
(B) Piknidia pada tong

lodia maydis: ( A)P

RIS ,*mdm pada kglubol tanaman jagung.
jagung (C) Piknidia pada biji jagung
Keparahan Penyakit per Tanaman

Hasil evaluasi ket
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C. Bidang Budidaya Tanaman

tertinggi. Sedangkan galur SgM-9 memiliki bobot biji terendah yaitu sebesar 16,0
sejalan dengan kriteria ketahanan yang dimiliki oleh SgM-9 dan SGB-2.Galur Sgh.g 0 Iy
kriteria yang sangat rentan terhadap penyakit busuk tongkol Diplodia maydis schingg, Memfy;
bobot biji terendah dibandingkan dengan galur lainya. .

~ Galur CML-2 dan SgM-10 mengalami penurunan bobot biji yang besar. Wologp,
Maier (2000) mengatakan perbedaan bobot biji yang besar antara tanaman yang dij dy
dengan tanaman tanpa inokulasi dapat menunjukan tingkat keparahan penyakit dan km'“"ii
masing-masing dari gen yang dimiliki oleh galur tersebut. “tabing,

Berbeda dengan beberapa galur inbred BM3.2 yang memiliki bobot biji

tanaman tanpa inokulasiyang lebih rendah dari bobot tongkol tanaman yang diinokulasikgy,
tersebut dapat terjadi karena jumlah tanaman BM 3.2 yang tidak diinokulasi lebih gy
dibandingkan galur-galur lain yang tidak diinokulasi. Populasi yang sedikit menyebabkan m‘:’;
cukup tersedianya polen untuk menyerbuki si/k, interval Anthesis Silking Interval (AS]), g
curah hujan yang tinggi yang menyebabkan tong kol jagung tidak terisi penuh (Gambar 9).'

)
it 2 i ¥ .

Gambar 9. Tongkol tanaman jagung yang tidak terisi penuh;
(A) Galur IPB; (B) Galur BM 3.2; (C) Galur sgB-2

Re—isolasi Patogen Diplodia maydis

Dilakukan re-isolasi bertujuan untuk membuktikan bahwa tongkol tanaman jagung yang
terserang patogen tersebut memang lerserang oleh jamur Diplodia maydis. Berdasarkan re-
isolasi yang telah dilakukan bentuk makroskopis dan mikroskopis jamur yang didapatkan dapat

dilihat pada Gambar 10.

Gambar 10. Bentuk makroskopis dan mikmskopis setelah dilbnll;tuku'll re-isolasi
(A) Koloni pada media PDA berumur 6 hari; (B) Hifa perbesaran 100x:
(C) Konidia perbesaran 100x

cagt berumu! y

fa pmiselium dan
ik hc'nluk

Qecara makroskopis hifa jamur Diplodia maydis berwarna putih pada
hari.Saat jamur Diplodia maydis berumur 9 han terlihat perubahan wama pac
putih menjadi kekuningan. Secara mikroskopis jamur Diplodia mavdis 1 memil
konidia yang agak oval terdin dan dus septa, berwarna coklat tua hingga kehitaman. *
berdiameter 100-500 pm Berdasarkan cin-cin makroskopis dan nnkms‘knpl; setelah dila
re-isolasi, menunjukan hifa jamur Diplodia maydis telah sesum dcm:;;n vang telah dnlJP‘"“n
oleh Soenartiningsih (2015) - :

Tinggi Tanaman dan Tinggi Letak Tongko!l s anaman "

Hasil analisis secara statistik denga ; . p st
ngan up F pada taraf 5% menunjukkan pengart yap!

galur berbeda-beda terhadap tinggn tanaman dan tinggi letak tongkol tanaman | rabel ) l

—
158

ISBN. 978-602-51262-1-5 Tgl 3 Mei 2018













